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ABSTRAK 
Fenomena tentang ketidakjujuran saat ini menjadi hal yang sangat faktual.  
Dampak dari ketidakjujuran seperti korupsi, kecurangan akademik dan 
menyebarnya berita hoax dimedia sosial yang meresahkan masyarakat. 
sementara Islam sangat menekankan kejujuran akan perilaku kejujuran. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana konsep kejujuran dalam 
perspektif psikologi Islam melalui kajian konsep dan empiris. Kajian dalam studi 
ini ditempuh dengan dua acara yaitu, yang pertama dengan kajian literature dan 
yang kedua kajian empiris. Kajian literature meliputi kajian ayat suci al-Qur’an, 
Hadits dan pendapat tokoh Islam yang membahas tentang kejujuran. Jalan yang 
kedua adalah melalui cara empiris dengan  melakukan interview terhadap 2 
orang guru yang telah berhasil menerapkan pendidikan kejujuran di sekolahnya 
dan 3 mahasiswa program doktor jurusan Psikologi Pendidikan Islam. Penelitian 
ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif dengan rancangan grounded theory. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jujur yang dimaknai oleh subjek penelitian 
hampir sama dengan apa yang terdapat dalam kajian Islam. Kejujuran 
merupakan kebenaran yaitu kesesuaian antara ucapan, perbuatan, perasaan 
dengan kenyataan sebenarnya. Islam mewajibkan prilaku jujur tentu karena ada 
sebab yaitu akan membawa manusia pada kebaikan. Orang yang jujur adalah 
mereka yang memiliki jiwa pahlawan dan berani menerima kenyataan serta 
kejujuran dapat meningkatkan ketenangan, dan kesehatan seseorang baik secara 
fisik maupun secara psikis. 

 
Kata Kunci: Islam, Kejujuran, Psikologi 
 
PENDAHULUAN 

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena berhubungan dengan 
karakter bangsa. Kejujuran merupakan hal yang mulai menjadi sorotan dalam 
masyarakat Indonesia dan juga masyarakat internasional. Sorotan pada 
persoalan kejujuran ini dapat bermula dari dua hal. Pertama adanya fenomena 
korupsi (Rose-Ackerman, S. 2001; Gundlach, E., & Paldam, M. 2009) yang 
semakin meresahkan. Kedua karena kecurangan akademik di lembaga 
pendidikan yang kemudian sering disebut sebagai kejujuran akademik 
(Sukmawati, 2016; Tilke, A. 2016 ) atau ketidakjujuran akademik (Herdian, 
2016; Simpson, D. 2016). Kajian tentang kejujuran juga terdapat dalam beberapa 
disiplin ilmu baik bidang pendidikan agama (Vitroh, K. 2015)., psikologi 
(Pradana, O.A., 2016), sosial (Sari, T. K.,2016)., olah raga (Dimyati, D. 2016). dan 
juga politik (Hantoro, 2014). 
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 Beberapa penelitian tentang kejujuran mengaitkannya dengan fenomena 
kecurangan dalam dunia pendidikan baik diperguruan tinggi maupun di sekolah-
sekolah, serta penelitian yang mengkaitkan kejujuran sebagai pendidikan anti 
korupsi. Beberapa penelitian tersebut seperti yang dilakukan oleh beberapa 
peneliti. Arinda, F. P. (2015) melakukan penelitian tentang kecurangan akademik 
mahasiswa di sebuah universitas di Surakarta. Ia melakukan wawancara semi 
terstruktur dan menganalisis hasilnya dengan software NVivo10. Hasil 
penelitian membuktikan mahasiswa melakukan kecurangan pada saat ujian 
dengan beberapa alasan seperti ingin memperoleh nilai yang tingg serta 
kurangnya pengawasan saat ujian. 

Purnamawati melakukan penelitian di MAN Al Huda Kabupaten 
Semarang. Penelitian yang menggunakan metode kualitatif ini juga menemukan 
hasil terjadi kecurangan pada siswa MAN ketika mengikuti ujian dengan 
beberapa faktor penyebab yaitu faktor diri sendiri, teman, guru dan faktor orang 
tua yang mengharapkan anak-anaknya mendapatkan nilai yang tinggi 
(Purnamawati, S., & Lestari, S. 2016). Sementara beberapa penelitian yang 
menghubungkan kejujuran dengan perilaku korupsi telah dilakukan oleh Utami, 
M. N., Hasanah, U., & Tarma, T. (2016). Penelitian ini memasukkan kejujuran 
sebagai salah satu pendidikan anti korupsi di dalam keluarga. Kemudian Arifin, 
S. (2015) juga menempatkan kejujuran sebagai salah satu implementasi 
pendidikan anti korupsi pada perguruan tinggi Islam Kariman.  

Berdasarkan hasil pencarian beberapa penelitian terkait kejujuran 
penulis menemukan banyak penelitian yang mencoba mencari penyebab 
mengapa terjadinya ketidakjujuran dilapangan baik di sekolah maupun di 
universitas. Kemudian beberapa penelitian tentang anti korupsi lebih banyak 
yang mengunakan pelatihan dengan cara menyampaikan dampak korupsi bagi 
kemajuan negara dengan mengaitkan sikap jujur yang harus dimiliki oleh  
masyarakat. Sehingga pencaharian ini memunculkan beberapa kesimpulan bagi 
penulis, pertama masih belum ditemukan penelitian tentang bagaimana upaya 
penerapan kejujuran dan penelitian berbentuk eksploratif dari keberhasilan 
penerapan pendidikan kejujuran. Kedua belum adanya kajian tentang kejujuran 
dalam kehidupan sehari-hari seperti isu hoax yang marak meresahkan pengguna 
sosial media, ketiga belum ditemukannya kajian secara sistematik tentang 
bagaimana konsep jujur tersebut.  

Bicara tentang konsep kejujuran, maka agama Islam merupakan agama 
yang sangat menekankan ajaran kejujuran bagi umatnya. Hal ini dapat dilihat 
dari banyaknya kata jujur/benar (siddiq) dalam al-Qur’an dan Hadits. Selain itu 
terkenalnya Nabi Muhammad saw dengan gelar al-amin. Namun demikian 
ternyata konsep jujur ini juga terdapat dalam berbagai agama di dunia baik 
dalam agama Kristen, Hindu maupun Budha. Sehingga tidak mengherankan jika 
ada negara yang non-muslim tetapi memiliki tingkat kejujuran tertinggi di dunia 
yaitu negara Denmark. Hal ini terbukti dari minimnya tingkat korupsi di negara 
yang penduduknya mayoritas merasa bahagia (Hidayat, 2017). 

Kejujuran sebagai sebuah konsep juga masuk dalam pembahasan 
psikologi positif, sama halnya dengan kajian lainnya seperti  
kebahagiaan/happiness (Seligman, M. E. (2004), kebersyukuran/gratitude 
(Emmons, R. A., 2002), kemaafan/forgiveness (Enright,2002), daya 
lenting/resilience (Luthar, S. S., Lyman, E. L., & Crossman, E. J. 2014).  
Kesabaran/patient (Subandi, M. A. 2011). Konsep ini menjadi potensi bagi 
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manusia (human strength) karena mengoptimalkan potensi ini akan membuat 
manusia menjadi lebih bahagia (Snyder, C. R., & Lopez, S. J. 2009).  Demikian pula 
dengan kejujuran akan dapat membuat seseorang lebih tenang dan bahagia 
dalam hidupnya. Rahmandani, A. (2017) dalam penelitiannya tentang gangguan 
hati bipolar menemukan bahwa kejujuran adalah potensi diri yang dapat 
dioptimalkan dengan pendekatan konseling dan psikoterapi Adlerian untuk 
menanggulangi penyakit ini.  

Melihat kajian tentang kajian kejujuran yang mulai dilakukan oleh para 
psikolog maka menjadi hal penting untuk melihat bagaimana kejujuran dalam 
kajian Psikologi Islam. Pemahaman seseorang tentang konsep jujur akan 
memberikan pengaruh kepada invidu dalam mensikapi nilai kejujuran ini. 
Sehingga kemudian perlu melihat kejujuran bukan hanya dengan kajian konsep 
akan tetapi juga melalui penelitian empiris. Penelitian ini merupakan salah satu 
usaha menelusuri kejujuran dengan kedua jalan tersebut. untuk melihat 
Bagaimana konsep jujur dalam perspektif Psikologi Islam dan Bagaimana konsep 
jujur yang difahami oleh subjek penelitian 
 
METODE 

Mengikuti pola penelitian yang dikembangkan oleh Subandi dalam 
penelitian Sabar: Sebuah Konsep Psikologi (Subandi M.A. : 2011). Maka 
Penelitian ini laksanakan dengan dua cara. Penelitian Pertama (PN-1) dilakukan 
dengan pencarian makna konsep jujur dalam Islam. Untuk mendapatkan konsep 
jujur dalam Islam maka penulis menggunakan tiga sumber utama. Yaitu al-
Qur’an, hadits dan pendapat para tokoh. Pencarian dalam al-Qur’an ditempuh 
dengan tiga cara yang pertama mencari semua kata jujur yang ada dalam al-
Qur’an dengan menggunakan al-Qur’an Digital dan terjemahannya versi 2.1 yang 
berbentuk sofware. Selanjutnya penulis juga menggunakan kamus pintar al-
Qur’an dan yang ketiga menggunakan indeks al-Qur’an untuk melihat kata dasar 
dan perubahannya secara lengkap.  

Selanjutnya untuk menemukan maksud yang jelas dari kata-kata jujur 
sesuai konteks ayat penulis menggunakan tafsir al-Mishbah karangan Quraish 
Shihab. Untuk hadits penulis menggunakan sofware hadits Kutubut Tis’ah yaitu 
kitab 9 imam perawi hadits terkenal dalam Islam. Kemudian kajian pandangan 
tokoh penulis memilih imam al-Ghazali sebagai sumbernya dari Ihya Ulumuddin 
karena ia adalah tokoh yang sudah dikenal sebagai ahli karakter dalam Islam. 
Sehingga jujur sebagai bagian dari sifat akhlak dimuat khusus dalam kitab 
terbesarnya Ihya Ulumuddin. 

Penelitian Kedua (PN-2) merupakan penelitian empiris yang bersifat 
kualitatif. Penulis melakukan wawancara secara mendalam terhadap 5 orang 
responden yang terdiri dari 3 orang mahasiswa program doktor jurusan 
Psikologi Pendidiakn Islam (PPI) Yogyakarta dengan asumsi mereka sudah 
memiliki persepsi yang lebih tentang psikologi Islam. Kemudian 2 orang lagi 
adalah tenaga kependidikan disebuah sekolah yang telah dikenal sebagai sekolah 
jujur dalam masyarakat Aceh yaitu Sekolah Sukma Bangsa (SSB). Mereka adalah 
1 orang guru SMA dan 1 orang Kepala asrama Putri. Pemilihan subjek penelitian 
ini dengan anggapan bahwa mereka sebagai orang yang sudah memiliki 
pemahaman dan pengalaman dalam menerapkan kejujuran pada siswa, 
diharapkan dapat memberikan jawaban yang lebih tepat tentang konsep 
kejujuran ini. 



Jurnal Psikologi Islam, Vol. 4, No. 2 (2017): 121—134 

124 
 

Berdasarkan metode kedua bentuk penelitian di atas dapat disimpulkan 
bahwa penelitian ini bersifat konseptual dan emperis. Keduanya dapat di 
golongkan ke dalam penelitian kualitatif. Pertama adalah kualitatif  dengan 
metode analisis konsep Interpretatif. (Akif, 2016) yaitu menginterpretasikan 
konsep yang diperoleh dari kajian pustaka. Dalam Kajian Islam metode ini juga 
disebut metode maudhu’i dan tahlili yaitu kajian konsep dengan cara 
menentukan satu tema selanjutnya mencari kata-kata dan penjelasan dalam 
sumber utama al-Qur’an dan hadits. (Mujib, 2005) Penelitian yang kedua juga 
metode kualitaif yang menggunakan rancangan grounded theory yaitu rancangan 
penelitian kualitatif yang sistematis untuk mendapatkan teori dari lapangan 
dengan wawancara sebagai jalan utamanya. (Alsa, Asmadi, 2014:53). Untuk lebih 
jelas kerangka penelitian dapat di lihat di bawah ini: 
 

Gambar 1. Diagram model Penelitian 

 

HASIL PENELITIAN 
Hasil Penelitian Literatur  

Hasil penelitian dengan pola pertama menunjukkan hasil bahwa dalam 
Islam kejujuran sangat ditekankan. Di dalam al-Qur’an kata jujur disebut dengan 
kata صدق (siddiq). Kata siddiq dengan berbagai bentuk diulang dalam beberapa 
ayat al-Qur’an. Untuk menemukan kata benar dalam al-Qur’an perlu dilihat dari 
beberapa sumber untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat. Dari al-Qur’an 
digital ditemukan 500 kata benar namun setelah dicek kata tersebut juga 
memuat penjelasan dari ayat-ayat yang masih perlu penjelasan tambahan. 
Sehingga penulis melihat dari kamus pintar al-Qur’an karangan Muhammad 
Qirzhin di sana ternyata kata siddiq berubah bentuk dari kata benar, kebenaran, 
dan membenarkan dengan jumlah yang sedikit. (Chirzin: 2011: 84). 

Sumber berikutnya yang digunakan untuk mencari kata jujur dalam al-
Qur’an dengan melihat indek al-Qur’an yang ditulis oleh Azharuddin Sahil. Di sini 
dimuat semua ayat yang mengandung kata Benar yang terdapat dalam 112 ayat, 
Maha Benar hanya ada dalam surah ke 6 ayat 146. Kata Lebih Benar ada dalam 2 
ayat, membenarkan terdapat dalam 30 ayat, Benarlah ada dalam 3 ayat, 
Kebenaran diulang dalam 67 ayat, orang-orang yang benar  terdapat dalam 41 
ayat. Lawan kata benar berupa dusta atau bohong juga terdapat di dalam al-
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Qur’an. Kata dusta terdapat dalam 5 ayat dan kata bohong dengan beberapa 
perubahan kata di ulang dalam 29 ayat al-Qur’an 

Selanjunya melihat makna dari kata jujur yang oleh al-Qur’an digunakan 
kata siddiq. Jika ditelusuri makna dari jujur ini menurut kamus Al-Asfahani 
menyebutkan bahwa kata siddiq atau ash-Shidqu berasal dari kata Shadaqa yang 
kemudian diartikan kejujuran dengan maksud ungkapan sesuai dengan kata hati. 
(Al-Asfahani, t.t.: 277). Sementara ahli hukum Islam menyebutkan jujur itu 
adalah hukum yang sesuai dengan kenyataan. (Jurjani, 1983:132). Quraish 
Shihab memberikan definisi pada kata sidq yang jamaknya ash-shadiqin sebagai 
berita yang benar. yaitu kata yang sesuai dengan kandungan kenyataan, 
sesuainya perbuatan dengan keyakinan. (Shihab: 2004:  Vol. 5: 701). Sehingga 
makna dari jujur dapat diartikan sebagai perkataan atau perbuatan serta kata 
hati atau perasaan yang sesungguhnya yang sesuai dengan kenyataan apa 
adanya. 

Dari sekian banyak ayat yang menggunakan kata jujur maka penulis 
hanya menyampaikan beberapa saja sebagai contoh dan penguatan. Kata jujur di 
dalam al-Qur’an menggunakan kata ash-siddiq yang berarti benar maka hasil 
penelitian dari indek al-Qur’an ditemukan beberapa persoalan yang 
dihubungkan dengan kata benar di dalam al-Qur’an: keimanan (33:70, 47:21, 
2:41, 4:47, 5:84, 11:20), keyakinan (56:95), perumpamaan (2:26, 18:98), 
keputusan (2:213, 34:26), sabar (3:17), janji (4.122, 10:4, 10:23, 10:55, 14:22, 
19:54, 21:97,  30:60, 40:55, 35:531, 9:31, 9:33, 40:77, 45:32, 46:16, 46:17, 51:5), 
cara (5:77), perkataan (6:73, 19:34, 93:115, 34:23, 4:87, 33:4, 2:41), 
pengetahuan (5:143), sebab (6:151) alasan (7:146, 22:40, 25:68, 28:39, 41:15), 
bukti (7:106), agama (9:25),  tujuan (30:8, 39:5, 45:22, 46:3, 64:3), malu (33:53), 
sumpah (38:84), bahagia (40:75), al-Qur’an (41:53), kiamat (42:18), azab 
(46:34), petunjuk (61:9), cerita (18:13), (12:111), mimpi (37:105) dan sihir 
(10:94). (Sahil: 2001:78) 

Kata jujur dalam al-Qur’an selain menggunakan kata siddiq juga ada yang 
diterjemahkan dari kata  ًسَدِيد  (sadidan) sebagaimana terdapat dalam surah Q.S. 
al-Ahzab: 70 

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu kepada Allah dan 
Katakanlah Perkataan yang benar. (Q.S. al-Ahzab: 70). 

 
Quraish Shihab dalam tafsir al-Mishbah menyebutkan bahwa kata sadidan 

ini berarti lebih dari sekedar benar melainkan dapat berarti tepat. Arti 
sebenarnya dari sadidan adalah meruntuhkan sesuatu sehingga jika 
dihubungkan dengan penyampaian informasi ia bermaksud menyampaikan 
kritik dan saran dengan tepat dan benar. Yaitu kritik yang bersifat membangun 
dan mendidik. (Shihab: 2004: Vol. 11., 330) 

Selanjutnya al-Qur’an juga menyampaikan kata jujur dengan larangan 
untuk berbuat lawan dari jujur yaitu bohong yang dapat dilihat pada surah An-
Nahl ayat 105, sebagai berikut: 

ۖ 



Jurnal Psikologi Islam, Vol. 4, No. 2 (2017): 121—134 

126 
 

Artinya: Sesungguhnya yang mengadakan kebohongan ialah orang yang tidak 
beriman kepada ayat-ayat Allah dan mereka adalah orang yang 
pendusta.” (Q. S. An-Nahl ayat 105). 

Ayat ini berisi larangan untuk berkata bohong, dan ayat ini juga 
menghubungkan kata jujur dengan keimanan. Bahkan dengan jelas 
menyebutkan bahwa orang yang berdusta atau tidak jujur adalah orang yang 
tidak beriman. Dalam ayat lain kata jujur juga dihubungkan dengan janji. (Q.S. 
Maryam: 54) Hal ini memberikan isyarat bahwa jujur dalam Islam sangatlah 
penting dan sangat ditekankan. 

Selanjutnya di dalam hadits juga terdapat banyak kata jujur. Berdasarkan 
pencarian dengan memakai kitab hadits Qutubus tis’ah diqital ditemukan bahwa 
kesembilan imam perawi hadits memiliki hadits tentang kejujuran. Diantara 
hadits tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 

 
Artinya: Hendaklah kalian selalu berlaku jujur, karena kejujuran membawa 

kepada kebaikan, dan kebaikan mengantarkan seseorang ke Surga. Dan 
apabila seorang selalu berlaku jujur dan tetap memilih jujur, maka akan 
dicatat di sisi Allah sebagai orang yang jujur. (H.R. Bukhari No. Hadits 
6094 dan Muslim No. hadits 2607) 

 
Hadits di atas jelas berisi anjuran untuk berkata jujur dan berbuat jujur 

serta larangan untuk berdusta disertai dengan penjelasan bahwa kejujuran akan 
membawa kepada kebaikan artinya bahwa orang jujur akan terselamatkan dari 
hal yang tidak baik dan tempat mereka adalah di surga.  Hadits ini juga berisikan 
pesan untuk melanggengkan sikap jujur. Jujur diharapkan akan selalu melekat 
pada seseorang hingga ia disebut sebagai orang yang jujur. Hal ini sebagaimana 
yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw disepanjang hidupnya hingga di 
beri gelar al-amin.  

Dari beberapa hadits tentang jujur ditemukan hadits yang mengaitkan 
kata jujur dengan janji, perkataan, perbuatan, niat, perdagangan (takaran), 
penampilan/berpura-pura dalam penampilan dan kemunafikan. Hal ini 
mengisyaratkan bahwa jujur memiliki beberapa kategori menurut hadits yaitu 
jujur dalam berkataan, jujur dalam perbuatan, jujur dalam niat/ keinginan/ 
kemauan/harapan, jujur dalam berjualan, jujur dalam bercerita, jujur dalam 
memberikan contoh, jujur berpenampilan, jujur dalam sifat dan jujur dalam 
beberikan perumpamaan tentang apapun. Sehingga agama melarang membuat 
cerita lucu dan gelak tawa dengan mengatakan sesuatu yang tidak benar 
walaupun untuk tujuan menghibur. 

Selanjutnya hasil penelitian yang ketiga adalah melihat bagaimana tokoh 
terkemuka di dalam Islam menjelaskan tentang kejujuran. Dalam hal ini penulis 
memilih imam al-Ghazali yang sudah sangat dikenal di dalam Islam dengan kitab 
besarnya Ihya Ulumuddin. Menurut al-Ghazali jujur di gunakan pada enam hal 
yaitu jujur dalam ucapan, jujur dalam niat dan kehendak, jujur dalam tekad, jujur 
dalam menempati keyakinan, jujur dalam tindakan dan jujur dalam mewujudkan 
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seluruh ajaran agama. Dan siapa saja yang dapat selalu memiliki kejujuran dalam 
salah satu hal tersebut maka ia sudah dapat disebut sebagai orang jujur. Al-
Ghazali, I. (2008). Sementara Yunahar Ilyas menyebutkan kejujuran ada lima 
yaitu: Jujur dalam perkataan, Jujur dalam niat dan kemauan, Jujur dalam 
bermuamalah (pergaulan),  Jujur dalam berjanji dan Jujur dalam kenyataan. 
(Yunahar. 2001) 

Ahli tafsir kontemporer, Quraish Shihab ketika menafsirkan kata-kata 
benar di dalam al-Qur’an yang memiliki hubungan dengan perkataan dan 
penyampaian informasi menyebutkan bahwa perkataan yang benar dan tepat 
bukan hanya yang disampaikan dengan lidah dan didengarkan oleh telinga orang 
banyak melainkan juga yang disampaikan dalam bentuk tulisan. Karena 
informasi yang tidak benar akan membekas pada jiwa para pembaca. (Shihab: 
2004: Vol.11., 330) Hal ini sangat erat kaitannya dengan kecurangan akademik, 
sehingga seorang ilmuan harus menempuh jalan yang benar dan menghasilkan 
teori yang benar sesuai yang ia ketahui dan ia temui. 

Dari tiga literatur yang diteliti di atas dapat disimpulkan bahwa jujur 
adalah benar. Artinya berkata dan bertindak serta berperasaan sesuai dengan 
kenyataan. Kejujuran merupakan bagian dari keimanan. Kejujuran akan 
memberikan kebaikan bagi manusia baik di dunia maupun di akhirat. Dan 
kejujuran masuk dalam semua ranah unsur manusiawi yaitu jujur dalam jiwa 
(hati, perasaan, niat, harapan) dan raga (lisan, tulisan, perbuatan, sikap). 

 
Hasil Penelitian Empiris 

Setelah melalui proses koding data yang didapatkan dari lapangan maka 
penulis dapat menyampaikan bahwa untuk jawaban yang diberikan oleh setiap 
responden hampir sama. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Konsep Jujur Menurut Responden 

Kejujuran adalah suatu kesamaan antara yang di hati,  di ucapan dan di 
perbuatan. Jujur adalah keselasaran antara perkataan, perbuatan dan perasaan, 
Jujur juga bisa diartikan sebagai keselarasan antara ungkapan, data serta fakta. 
Jika jujur lisan berarti dihubungkan dengan (data, fakta kejadian), dan perasaan. 
Jika jujur perbuatan berarti dihubungkan dengan lisan dan perasaan. Jika jujur 
perasaan berarti dihubungkan dengan lisan dan perbuatan. Jujur adalah tidak 
berbohong, berkata sesuai dengan fakta dan kenyataan . Jujur itu ketika berkata 
dan melakukan sesuatu dengan benar dan sesuai kenyataan. Jujur merupakan 
jalan terbaik dalam menjalani kehidupan. 

Dari beberapa jawaban di atas dapat ditarik beberapa kata yang 
dimunculkan yaitu: lisan, perkataan, perbuatan, hati dan perasaan. Maka dapat 
dilihat bahwa dalam kehidupan sehari-hari jujur juga dimaknai dengan 
perbuatan dan perkataan yang benar serta juga jujur dengan perasaan individu 
itu tersendiri. Selanjutnya menurut pengalaman kehidupan dari responden 
muncul makna kejujuran adalah cara atau jalan yang terbaik dalam menjalani 
kehidupan. Baik yang di maksud disini karena kejujuran memberikan 
ketenangan dan ringan melalui hari-harinya karena tidak ada yang perlu ditutup 
tutupi. Dan jawaban ini juga berkenaan dengan jawaban pada soal berikutnya. 

 
 
 



Jurnal Psikologi Islam, Vol. 4, No. 2 (2017): 121—134 

128 
 

Pemahaman Keagamaan para Responen tentang Kejujuran. 
Untuk pertanyaan kedua penulis hendak melihat bagaimana para 

responden memahami ajaran Islam tentang kejujuran. Kesemuan jawaban yang  
diberikan dapat menunjukkan bahwa subjek penelitian memahami benar makna 
jujur dalam ajaran agama Islam. Hanya saja penekanannya berbeda-beda. (1) 
Kejujuran dalam Islam yang difahami oleh responden adalah sebuah kewajiban, 
sebuah anjuran,  kerena jujur adalah kebaikan dan kebaikan adalah dekat 
dengan taqwa. Sementara tingkatan manusia paling mulia dalam Islam adalah 
ketaqwaan. (2) Kejujuran wajib hukumnya untuk laksanakan kerena jujur adalah 
perintah agama. (3)Dalam ajaran agama Islam jujur adalah lawan dari kata kidzib 
(bohong). Sehingga lebih kepada makna keselarasan antara ungkapan, data serta 
fakta. (4) Kejujuran dalam Islam menjadi prinsip, karena selain diperintahkan 
juga secara psikologis akan berdampak kepada mental, karakter dan tentunya 
kerusakan (tidak selamat). (5) Kejujuran dalam ajaran Islam sangat ditekankan 
dan jika umat muslim berdusta maka ia akan menjadi orang munafiq yaitu yang 
tidak disukai oleh Allah, sesuai dengan hadits nabi yaitu : 

 
 آيَةُ الْمُنَافِقِ ثَلَاثٌ اِذَاحَدَثَ كَذَبَ وَاِذَا وَعَدَ اَحْلَفَ وَاِذَااؤْتُمِنَ خَانَ

Artinya: Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga, yaitu jika berbicara ia 
berbohong, jika berjanji ia ingkar dan jika dipercaya ia berkhianat. 

 
Pengalaman Subjek Penelitian dalam Praktek Jujur 
 Untuk pertanyaan ketiga semua responden memberikan jawaban yang 
sama. Pertanyaannya adalah apakah anda pernah berdusta dalam hidup anda. 
Semuanya memberikan jawaban yang sama yaitu, pernah. Walaupun mereka 
sendiri telah memberikan jawaban nomor dua tentang bagaimana Islam 
menganjurkan kejujuran bahkan ada yang memberi jawaban wajib hukumnya. 
Ini menandakan bahwa sangat berat sekali untuk berkata jujur di setiap waktu 
dan setiap.  Sehingga hal ini sangat terkait jika dihubungkan dengan Firman 
Allah yang mengaitkan jujur ini dengan kata-kata iman di dalam al-Qur’an. 
Artinya secara normative hanya orang yang beriman yang dapat berlaku jujur. 
 
Perasaan bila tidak Berkata Jujur 
 Penulis penggunakan pedoman wawancara yang tidak berstruktur 
supaya dapat memperoleh informsi yang lebih mendalam dan dapat 
dikembangan sesuai dengan tujuan penelitian. Sehingga pertanyaan nomor tiga 
tersebut memunculkan pertanyaan berikutnya yang telah dipersiapkan yaitu 
bagaimana perasaan anda saat anda tidak berkata benar? jawaban yang 
diperoleh hampir sama yang mengisyarkat bahwa kebohongan benar-benar 
memberikan gangguan secara psikologis dan juga secara fisiologis. Hal ini dapat 
dilihat dari 5 jawaban subjek penelitian, yaitu: (1) Perasaan saya tidak enak, saya 
jadi susah tidur, kemudian terigat-ingat ketidakjujuran yang telah saya lakukan. 
(2) Saya sangat tidak tenang, setelah itu saya merasa makan tidak selera tidurpun 
tidak nyaman. (3) Saya merasa, secara psikis bermasalah, muncul perasaan 
bersalah dan tidak enak. dan kadangkala memikirkan kebohongan selanjutnya, 
untuk menjaga kebohongan yang telah saya perbuat. (4) Saya malu pada diri 
sendiri . (5) Perasaan merasa bersalah, takut ketahuan. 

Jawaban yang diberikan oleh para responden yang berisikan kecemasan 
dan rasa tidak nyaman, menunjukkan bahwa sebenarnya mereka berat dan 
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menyesali melakukan ketidakjujuran sehingga berusaha untuk memperbaikinya. 
Salah satu caranya adalah berkata jujur ketika penulis memberikan pertanyaan-
pertanyaan penelitian ini. 

 
DISKUSI 

Hasil penelitian baik secara  literatur maupun secara empiris tentang 
konsep jujur ini ternyata hampir memiliki kesamaan dalam maknanya, walaupun 
secara istilah atau bahasa yang digunakan memiliki beberapa perbedaan. Untuk 
lebih jelasnya makna konsep jujur melalui dua penelitian dapat dilihat di bawah 
ini: 

Tabel 1. Tabel Perbandingan makna konsep jujur 

Penelitian literatur (PN-1) Penelitian empiris (PN-2) 

1. Hukum yang sesuai dengan 

kenyataan 

2. Ungkapan yang sesuai dengan 

kata hati 

3. Perkataan atau perbuatan serta 

kata hati atau perasaan yang 

sesungguhnya yang sesuai dengan 

kenyataan apa adanya 

4. Jujur dalam ucapan, dalam niat 

dan kehendak, dalam tekad, dalam 

menempati keyakinan, dalam 
tindakan dan jujur dalam 

mewujudkan seluruh ajaran 

agama. 

5. Kesesuaian antara perbuatan 

dengan keyakinan. 

1. Kesamaan antara yang di hati,  

di ucapan dan di perbuatan. 

2. Keselasaran antara perkataan, 

perbuatan dan perasaan 

3. Keselarasan antara ungkapan, 

data serta fakta.  

4. Tidak berbohong, berkata sesuai 

dengan fakta dan kenyataan. 

5. Kewajiban dan prinsip yang 

harus dilakukan untuk mencapai 

tingkat taqwa dan untuk 
mencapai kebaikan hidup. 

 
Memperhatikan tabel di atas terlihat jelas tidak begitu banyak perbedaan 

pemahaman tentang konsep Jujur dalam Islam dan pemahaman beberapa para 
responden yang diwawancara. Kesemuanya memuat kesamaan dan kesesuaian 
segala sesuatu dengan kenyataan. Pemahaman kedua sumber ini juga memiliki 
kesamaan dengan konsep jujur yang ada dalam psikologi Barat. Yaitu kejujuran 
merupakan prilaku mengatakan sesuatu yang sesuai dengan kenyataan. Di barat 
di kenal kebohongan putih yaitu berupa ucapan pujian yang sebenarnya tidaklah 
benar. Dan ini juga diangap sebagai ketidakjujuran yang dapat menimbulkan 
ketidaknyamanan. Perbedaan antara psikologi Islam dan Psikologi barat terletak 
pada orientasinya. Jika Barat hanya melihat sisi di dunia sementara dalam Islam 
melihat keduanya dan memiliki implikasi di dunia dan akhirat. 

Temuan menarik ketika di dalam al-Qur’an beberapa ayat  mengulang 
kata jujur kemudian mengaitkannya dengan keimanan. Hal ini memberikan 
isyarat bahwa kejujuran adalah bagian dari iman. Sementara keimanan dalam 
Islam adalah bagian dari aqidah. Jika dilihat dari ketiga dimensi dalam Islam 
yaitu Aqidah, Akhlak dan Syariah, seharusnya kejujuran masuk dalam dimensi 
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akhlak. Hal ini menunjukkan bahwa kejujuran adalah hal yang sangat penting 
sehingga dikaitkan dengan pondasi utama islam yaitu keimanan. Orang yang 
beriman adalah mereka yang memiliki keberanian menghadapi kehidupan apa 
adanya karena yakin bahwa Allah ada dan hukumnya bersifat adil dan pasti. 
Keberanian ini bukan hanya bersifat vertikal tetapi juga memiliki implikasi 
kepada sesama (hablumminnaas) sehingga mereka yang jujur juga memiliki rasa 
empati kepada orang lain. Seperti halnya orang yang tidak melakukan korupsi 
walaupun ia memiliki kesempatan untuk melakukannya. Hal ini karena cintanya 
pada negara dan orang banyak, karena tindakan korupsi bukan merugikan 
pemerintah namun ikut menganggu kesejahteraan banyak orang dan merugikan 
negara. 

Berkaitan dengan keberanian dan empati, Staats dan Hagley (2008) 
melakukan penelitian yang berjudul Honesty and heroes: a positive psychology 
view of heroism and academic honesty. Ia melakukan percobaan pada beberapa 
siswa minoritas yang tidak melakukan kecurangan akademik di sekolah. Dan dua 
percobaan yang ia lakukan menghasilkan kesimpulan bahwa siswa yang dapat 
berlaku jujur adalah mereka yang memiliki jiwa pahlawan dan berani 
menghadapi kehidupan dengan hasil yang mereka peroleh. Selain itu mereka 
juga memiliki empati terhadap orang lain. Sehingga kedua sifat ini bisa 
dikembangkan untuk meningkatkan kejujuran pada siswa. (Staats, Hupp, & 
Hagley, 2008) 

Penekanan pentingnya  berprilaku jujur ini harusnya memiliki efek atau 
pengaruh yang kuat bagi manusia karena tidak mungkin ajaran agama 
memberikan perintah apalagi mengaitkannya dengan keimanan jika hal itu tidak 
memiliki tujuan tertentu. Seperti halnya dilarang untuk memakan binatang 
tertentu karena ternyata memiliki efek pada kesehatan. Salah satu penelitian 
yang dilakukan oleh psikolog Barat membuktikan keterangan yang disampaikan 
oleh Nabi Muhammad saw bahwa kejujuran membawa kepada kebaikan. Anita E. 
Kelly (2012) seorang Psikolog Barat dari Universitas Notre Dame melakukan 
penelitian terhadap 110 orang di Amerika. Hasil penelitiannya membuktikan 
partisipan  mengalami peningkatan kesehatan,  berkurangnya sakit kepala, sakit 
tenggorokan, ketegangan dan kecemasan. Selain mengalami peningkatan 
kesehatan mereka yang tidak berbohong juga mengalami perbaikan hubungan 
interpersonal dengan orang lain.  

 Melihat sumber kedua dalam Islam yaitu al-Hadits, sebagai sumber 
hukum kedua salah satu fungsinya adalah memberikan penjelasan yang umum 
dalam al-Qur’an. Selanjutnya dalam hadits disebutkan dengan jelas bahwa 
kejujuran akan membawa kepada kebaikan dan kebaikan membawa kepada 
Syurga. Kebaikan memiliki tafsiran yang luas, yaitu secara fisik dan secara psikis. 
Kebaikan secara fisik adalah memberi pengaruh kepada kesehatan tubuh 
manusia dan secara psikis memberikan pengaruh pada ketenangan dan 
kedamaian jiwa seseorang. Hal ini telah dipraktekkan oleh Nabi sendiri sehingga 
diberigelar al-Amin. 

 
KESIMPULAN 

Kajian konsep kejujuran dalam Islam sungguh sarat dengan pesan 
psikologis. Pesan al-Qurán dan Hadits sebuah rangkaian yang saling berkaitan. 
Allah menyerukan orang-orang yang beriman untuk berlaku jujur. maka Hadits 
menjelaskan bahwa salah satu indikator iman adalah ridha terhadap takdir 
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(wanardha bil qadari) yang mengandung makna keberanian menghadapi apapun 
yang terjadi dengan sikap jujurnya. Pada hadits lain disebutkan kejujuran 
membawa kebaikan dan kebaikan membawa kepada syurga. Selanjutnya Al-
Qurán menyebutkan orang-orang yang berbuat baik tidak akan gundah, 
khawatir dan takut (Q.S. 2: 62,112). Sehingga kajian empiris yang menghasilkan 
kesimpulan bahwa kejujuran membuat seseorang tenang dan nyaman serta 
dapat menghilangkan ketegangan merupakan bukti dari konsep yang telah 
digariskan dalam Kitab Suci Umat Islam.  

Penelitian ini adalah penelitian pemula tentang konsep kejujuran dalam 
psikologi Islam. Temuan dalam kajian ini perlu diteruskan untuk menemukan 
rahasia yang terkandung dibalik kewajiban yang diperintahkan untuk berprilaku 
jujur. Jika Psikolog Barat telah menemukan kejujuran dapat menghilangkan 
keluhan sakit tenggorokan dan kecemasan, maka ilmuan Islam diharapkan dapat 
menemukan lebih dari itu dengan kajian yang empiris. Jika Psikolog Barat telah 
membuktikan bahwa ketidakjujuran bisa di kurangi, kajian psikologi Islam akan 
dapat meneruskan penelitiannya untuk menemukan cara menghentikan 
kebohongan baik untuk individu maupun secara berkelompok sehingga dapat 
mengurangi praktek korupsi dan kecurangan akademik khususnya di tanah air. 
Kejujuran ini perlu untuk dibudayakan sehingga menjadi karakter bangsa. Jika 
Denmark yang bukan negara Islam dapat membuat rakyatnya jujur, tentu saja 
Indonesia yang mayoritas Islam dapat mewujudkan hal tersebut. Pertanyaan 
Bagaimana caranya merupakan tugas besar selanjutnya untuk  meneruskan 
penelitian ini pada lembaga yang telah berhasil menerapkan pendidikan 
kejujuran. Salah satu sekolah yang telah terbukti  menerapkan pendidikan 
kejujuran adalah sekolah Sukma Bangsa Aceh, masyarakat setempat mengenal 
sekolah tersebut sebagai sekolah kejujuran. 
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